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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini mengkaji dan menganalisis dampak pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan sektor 

perdagangan, pertanian, industri jasa di Sumatera. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data yang digunakan berupa data Badan Pusat Statistik berupa 

Produk Domentik Regional Bruto 2016-2024 dan Otoritas Jasa Keuangan 2016-2024. Pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan syariah yang disalurkan 

lembaga keuangan syariah memberikan dampak terhadap pertumbuhan sektor perdagangan, pertanian, 

industri dan jasa di Sumatera tahun 2020 – 2024. Di Provinsi Aceh pembiayaan syariah lebih memberikan 

dampak pada sektor jasa dibandingkan sektor lainnya, Provinsi Sumatera Utara lebih tinggi pada 

pertumbuhan jasa dan perdagangan, Sumatera Barat sektor pertanian dan jasa, Sumatera Selatan dibidang 

perdangangan. Sementara itu, Provinsi Bangka Belitung pembiayaan syariah lebih dominan memberikan 

dampak pada sektor jasa dan perdangan. Provisi Jambi lebih berdampak pada sektor jasa dan pertanian. 

Provisi Bengkulu lebih memberikan dampak pada sektor jasa dan pertanian. Provinsi Riau lebih dominan 

pada sektor industri dan pertanian. Provinsi Kepulauan Riau lebih berdampak pada sektor perdagangan dan 

di Provinsi Lampung pembiayaan syariah lebih memberikan dampak pada sektor perdagangan dan jasa.  

 

Kata Kunci: Pembiayaan Syariah, Pertumbuhan Sektoral. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine and analyze the impact of Islamic financing on the growth of the trade, 

agriculture, and industry sectors in the western region and the service sector in the Sumatera. The method used 

in this study is quantitative with a descriptive research type. The data used are data from the Central Statistics 

Agency in the form of Gross Regional Domestic Product 2016-2024 and the Financial Services Authority 2016-

2024. Data collection uses documentation studies. The results of the study show that Islamic financing 

channeled by Islamic financial institutions has an impact on the growth of the trade, agriculture, industry and 

service sectors in the western region of Indonesia in 2020 - 2024. In Aceh Province, Islamic financing has a 

greater impact on the service sector than other sectors, North Sumatra Province is higher in the growth of 

services and trade, West Sumatra in the agricultural and service sectors, South Sumatra in the trade sector. 

Meanwhile, in Bangka Belitung Province, Islamic financing has a more dominant impact on the service and 

trade sectors. Jambi Province has a greater impact on the service and agricultural sectors. Bengkulu Province 

has a greater impact on the service and agricultural sectors. Riau Province is more dominant in the industrial 

and agricultural sectors. Riau Islands Province has more impact on the trade sector and in Lampung Province, 

sharia financing has more impact on the trade and services sectors. 

 

Keywords: Sharia Financing, Sectoral Growth 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan menjadi suatu keharusan bagi 

keberlangsungan pembangunan ekonomi, peningkatan kesejahteraan dan perubahan fundamental 

ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan Produk Domestik 

Bruto (PDB) riil, kenaikan pendapatan nasional, output nasional dan total pengeluaran. Suatu 

perekonomian dapat dikatakan memiliki pertumbuhan jika terdapat pertambahan output dari aktivitas 

ekonominya yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya (Santoso & Nurzaman, 2020). 

Berdasarkan data BPS Republik Indonesia, 2016 – 2023 dapat diketahui bahwa perkembangan 

PDB Indonesia cenderung meningkat kecuali pada tahun 2021 sebagai akibat pandemi Covid-19. 

Peningkatan PDB terus terjadi mulai dari tahun 2017 sebesar Rp. 9.434.613,40 miliar rupiah hingga 

pada tahun 2020 mencapai sebesar Rp. 10.949.155,40 miliar rupiah. Meski sempat mengalami 

http://dx.doi.org/10.33087/jmas.v11i1.2349
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penurunan cukup tajam hingga -2,07% di tahun berikutnya, namun pada tahun 2022 angka PDB 

Indonesia mulai kembali menunjukkan peningkatan sebesar 11.118.868,50 miliar rupiah. Bahkan, 

pada tahun 2023 pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,31% atau sebesar 11.710.397,8 miliar 

rupiah (BPS Republik Indonesia, 2016 – 2023). 

Laporan yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa besaran nilai 

ekonomi Indonesia yang diukur baik dari indikator Pendapatan Nasional maupun Produk Domestik 

Bruto pada tahun 2021 menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun 2020. Dalam kurun 

waktu 2016-2023, ekonomi Indonesia mengalami kontraksi pertumbuhan, artinya pertumbuhan 

ekonomi kian membaik setelah melewati masa pasca pandemi dengan peningkatan positif pada tahun-

tahun berikutnya. Menurut Nasution & Ulum (2018) PDB disajikan dengan dua konsep harga yaitu 

harga berlaku dan harga konstan. Dimana perhitungan pertumbuhan ekonomi riil dihitung berdasarkan 

harga konstan, PDB atas dasar harga konstan disebut PDB riil yaitu merupakan PDB atas harga 

konstan dimana faktor harganya telah dihilangkan oleh karena itu tingkat pertumbuhan ekonomi 

dihitung dari PDB atas harga konstan. Hal ini dimaksudkan agar pertumbuhan ekonomi benar benar 

merupakan pertumbuhan volume barang dan jasa bukan pertumbuhan nilai yang masih mengandung 

penurunan/kenaikan harga. 

Begitu pula pertumbuhan ekonomi di wilayah barat Indonesia yakni pulau Sumatera. Kajian ini 

hanya memfokuskan pada sektor perdagangan, pertanian, industri dan jasa yang ada di wilayah 

Indonesia bagian barat, khususnya Sumatera. Saat ini sudah terdapat 10 provinsi di Sumatera yaitu 

Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera 

Selatan, Bangka Belitung dan Provinsi Lampung. Berdasarkan data BPS selama periode tahun 2011-

2020 mengalami fluktuasi, terutama pada tahun 2015 semua Provinsi mengalami penurunan 

pertumbuhan ekonomi. Adanya pandemi covid 19 di tahun 2019, berimbas pada perekonomian dunia. 

Dampak covid 19 telah mengakibatkan kontraksi ekonomi Indonesia hingga -2,07 persen. Provinsi di 

Pulau Sumatera mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi. Kontraksi ekonomi Provinsi Kepulauan 

Riau sebesar -3,78 persen, Provinsi Bangka Belitung -2,30 persen. kontraksi ekonomi yang terjadi di 

dua Provinsi tersebut di atas kontaksi ekonomi nasional. Provinsi Bengkulu nilai kontraksi 

ekonominya yang paling rendah diantara wilayah lainnya di Pulau Sumatera yakni -0,02 persen. 

Besarnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia tentu dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Faktor langsung yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah indikator makro meliputi 

pendapatan domestik dan konsumsi perkapita. Di sisi lain, terdapat juga faktor tidak langsung yang 

tidak terlepas dari pertumbuhan ekonomi. Faktor tidak langsung ini pada umumnya berkaitan dengan 

pembiayaan (Nasir et al., 2020). Pembiayaan sebagai alternatif dalam segala transaksi menjadi salah 

satu kegiatan yang dilakukan oleh berbagai sektor keuangan baik dalam sistem ekonomi Islam 

maupun konvensional. Pengembangan berbagai alternatif instrumen pembiayaan, khususnya 

pembiayaan yang berdasarkan prinsip syariah telah dilaksanakan oleh pemerintah maupun pihak 

swasta (Latifah, 2020). Lembaga pembiayaan diperlukan guna mendukung dan memperkuat sistem 

keuangan nasional yang terdiversifikasi sehingga dapat memberikan alternatif yang lebih banyak bagi 

pengembangan sektor usaha (Arif, 2012). 

Adanya pembiayaan syariah yang melibatkan pihak bank telah berkontribusi terhadap 

pertumbuhan berbagai sektor perekonomian Indonesia, termasuk di wilayah bagian barat Indonesia. 

Dari berbagai macam bentuk pembiayaan yang berasal dari perbankan syariah, pembiayaan 

murabahah dengan prinsip jual beli menjadi yang terbanyak dimanfaatkan nasabah dibandingkan 

dengan produk perbankan syariah lainnya. Hal ini dapat terlihat dalam Statistik Perbankan Syariah 

dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menunjukkan perkembangan pembiayaan murabahah 

cenderung meningkat dan jumlahnya jauh lebih besar daripada pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah. 

Dijelaskan bahwa dalam kurun waktu tahun 2016 hingga 2023, pembiayaan mudharabah tidak 

berkembang cukup baik dan cenderung mengalami penurunan. Berbeda halnya dengan pembiayaan 

musyarakah dan pembiayaan murabahah. Kedua jenis pembiayaan tersebut begitu terlihat 

peningkatannya, meski pembiayaan musyarakah disini tak cukup mampu mengalahkan pembiayaan 

murabahah. Pada tahun 2023, pembiayaan murabahah berjumlah sebesar 233.046 miliar rupiah 

dengan pertumbuhan naik 22,09% dari tahun sebelumnya.  

Data di atas mengindikasikan bahwa akad murabahah lebih mendominasi di perbankan syariah 

dibandingkan dengan akad-akad lainnya. Perbankan syariah sebagai penopang pertumbuhan ekonomi 
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lebih menekankan pada pembiayaan konsumtif melalui pembiayaan murabahah untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi nasabah seperti kredit kepemilikan rumah (KPR), kredit pembelian kendaraan, 

dan pembelian kebutuhan rumah tangga (Rofika et al., 2020). Selain itu, di antara pembiayaan-

pembiayaan lain, pembiayaan murabahah beresiko paling rendah sehingga praktik pembiayaan 

murabahah mempunyai kontribusi lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah dan 

mudharabah. Kecenderungan penggunaan pembiayaan murabahah disebabkan sisi syariah yang ada 

dalam akad pembiayaan, penentuan marginnya lebih rendah, resiko pembiayaan lebih kecil sekaligus 

biaya administrasi yang cukup rendah (Dofiri et.al., 2021). 

Pembiayaan perbankan syariah yang paling tinggi berada di sektor perdagangan, yang kedua 

berada di sektor keuangan, yang ketiga di sektor konstruksi selanjutnya adalah sektor industri, 

pertanian, listrik dan transportasi. Sedangkan terendah berada di sektor pertambangan dan sektor jasa. 

Pembiayaan merupakan media perbankan syariah yang akan berpengaruh terhadap perkembangan 

aktivitas ekonomi, dari sisi produksi perkembangan pembiayaan perbankan syariah akan berpengaruh 

terhadap kemampuan produksi dunia usaha sehingga akan menentukan output riil dari berbagi sektor 

ekonomi. Selain itu, salah satu ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan 

industrialisasi, dimana hal ini adalah terbukanya lapangan perkerjaan.  

Menurut Susilo & Ratnawati (2015) Salah satu pembiayaan bank syariah pada sektor riil untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Pembiayaan perbankan syariah yang 

dialokasikan pada sektor ekonomi antara lain sektor pertanian, perburuan, sarana pertanian, sektor 

pertambangan, sektor industri, sektor listrik, gas dan air, sektor kontruksi, sektor perdagangan, 

restoran dan hotel, sektor pengangkutan, sektor jasa dunia usaha, sektor jasa sosial/masyarakat dan 

lain-lain. Kebutuhan dana yang tidak sedikit untuk membangun sektor usaha dan industri sangat 

ditentukan oleh sektor perbankan. Hal ini terlihat jelas dengan adanya perkembangan jumlah 

pembiayaan perbankan syariah sebagai sumber pembiayaan bagi sektor-sektor tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan sistem perekonomian nasional. Pada gambar di atas 

kondisi pembiayaan tetap stabil walaupun dalam kondisi pandemi. Jika dibandingkan dengan 

perbankan konvensional, risiko yang dihadapi perbankan syariah sebenarnya tidak banyak berbeda 

dengan yang dihadapi perbankan konvensional. Akan tetapi, perbankan syariah diawasi oleh Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) dalam hal produk dan objek-objek dari pembiayaan yang keluar dari prinsip 

syariah relatif terjaga (Iqbal, 2021).  

Kajian ini dilakukan sebagian kebaharuan dari kajian-kajian sebelumnya yang dapat dilihat 

pada aspek kewilayahan yakni Sumatera yang memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan 

wilayah lain di Indonesia, seperti keberagaman ekonomi regional, potensi sumber daya alam, dan 

perbedaan tingkat adopsi keuangan syariah. Kajian memfokuskan penelitian pada dampak 

pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan sektor-sektor tertentu di Sumatera, seperti pertanian, 

perikanan, perdagangan, atau pariwisata, bisa menjadi novelti. Hal ini membuat analisis yang lebih 

mendalam tentang sektor mana yang paling terpengaruh oleh pembiayaan syariah. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian secara kuanitatif yaitu pendekatan penelitian 

yang menggunakan angka dan analisis statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Jenis 

penelitiain yang dipakai dalam penelitian ini ialah deskriptif yaitu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Data pada penelitian ini bersumber dari laman resmi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

Teknik yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah studi 

pustaka (library research), yakni data yang diperoleh dengan cara pengumpulan dari berbagai literatur 

seperti buku, jurnal, artikel, publikasi, serta laman resmi yang berkaitan dengan penelitian. Pada 

metode library research, digunakan sumber literatur yang relevan dengan topik terkait untuk 

menemukan kajian ilmiah dan teoritis. Adapun data dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi 

pemerintah Indonesia, diantaranya ialah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). Analisis data merupakan proses mengatur dan mengelompokkan data ke dalam pola, kategori, 

dan deskripsi dasar untuk mengidentifikasi pola umum dan mengembangkan hipotesis berdasarkan 

data tersebut. Analisis data dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL  

Perbankan syariah memiliki peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah setiap tahunnya semakin meningkat, 

dan tak inginnya masyarakat muslim bertransaksi secara riba, maka jalannya pembiayaan 

perbankan syariah setiap tahun mengalami peningkatan yang sangat signifikan, salah satunya 

dalam sektor ekonomi. Tidak hanya itu saja dengan diberlakukan Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, membuat pengembangan industri perbankan syariah 

nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya 

secara lebih cepat lagi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat penyaluran pembiayaan bank 

syariah di pulau Sumatera secara keseluruhan dalam kurun waktu enam tahun terakhir cenderung 

meningkat setiap tahunnya. 

 
Tabel 1. Perkembangan Pembiayaan Syariah di Sumatera Per Sektor, 2016-2024  

Provinsi Tahun Pembiayaan Sektoral  

 

 

 

 

Aceh 

Perdangan (%) Pertanian (%) Industri 

(%) 

Jasa  

(%) 

2016 20,32% 12,51% 7,01% 11,20% 

2017 33,51%, 11,37% 7,91% 11,44% 
2018 30,22% 14,55% 7,12% 14,12% 

2019 26,19% 16,11% 8,11% 14,08% 
2020 27,11% 17,54% 9,01% 13,89% 

2021 23,66% 15,96% 8,01% 14,01% 

2022 14,52% 15,96% 6,87% 14,88% 
2023 14,51% 23,72% 9,04% 13,42% 

2024 47,8% 24,76% 8,79% 14,41% 

 
 

 

 
Sumatera 

Utara 

2016 10,76% 16,23% 21,76% 7,72% 
2017 11,67% 11,25% 20,44% 10,23% 

2018 13,10% 14,46% 21,45% 11,25% 

2019 13,09% 16,23% 25,09% 9,46% 
2020 12,70% 11,25% 26,82% 9,11% 

2021 9,08% 15,16% 23,12% 12,09% 

2022 9,51% 16,23% 23,44% 13,49%  

2023 10,90% 11,25% 25,21% 24,7% 

2024 9,88% 12,67% 25,66% 9,88% 

 
 

 

 
Sumatera 

Barat 

2016 14,99% 4,90% 11,09% 9,12% 
2017 15,09% 4,61% 10,89% 9,55% 

2018 12,72% 4,75% 9,62% 11,00% 

2019 16,00% 5,21% 8,20% 10,32% 
2020 20,22% 5,21% 8,23% 11,64% 

2021 22,90% 21,20% 17,36% 11,32% 

2022 23,86% 21,20% 17,62% 12,11% 
2023 23,86% 20,2%  20,2%  12,11% 

2024 9,88% 24,8% 24,8% 13,01% 

 
 

 

 
Sumatera 

Selatan 

2016 12,77% 8,10% 12,06% 25,14% 
2017 13,52% 9,07% 13,22% 23,88% 

2018 11,62% 6,68% 13,75% 24,96% 

2019 11,24% 7,77% 12,09% 30,07% 
2020 15,23% 7,81% 13,12% 29,08% 

2021 15,22% 8,99% 14,44% 37,09% 

2022 14,76% 8,56% 14,09% 35,21% 

2023 14,80% 9,22% 15,21% 48,00% 

2024 15,12% 9,14% 15,99% 41,38% 

Bangka 
Belitung 

2016 24,5% 4,15% 7,20% 11,23% 
2017 28,0% 3,39% 7,11% 12,23% 

2018 28,0% 2,82% 5,32% 12,44% 

2019 27,1% 11,0% 6,65% 13,21% 
2020 26,2% 11,0% 7,23% 12,13% 

2021 21,2% 12,0% 5,23% 13,51% 

2022 28,0% 12,3% 6,81% 15,59% 
2023 20,1% 12,7% 7,23% 15,70% 

2024 24,9% 11,4% 7,21% 16,00% 

Jambi 2016 17,27% 16,12% 16,29% 16,55% 
2017 17,39% 17,42% 18,44% 19,09% 

2018 18,52% 17,90% 17,29% 19,17% 

2019 17,29% 18,52% 18,32% 21,22% 
2020 19,34% 18,23% 18,11% 20,97% 

2021 20,21% 19,54% 19,76% 17,26% 

2022 18,19% 19,87% 19,69% 19,17% 
2023 17,85% 19,21% 17,85%  50,43% 

2024 19,33%  19,33% 18,09% 43,19% 
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Bengkulu 

2016 6,82% 8,18% 9,10% 14,01% 
2017 7,18% 6,26% 11,12% 14,88% 

2018 7,42% 7,02% 8,70% 13,42% 

2019 6,27% 8,27% 8,11% 14,41% 
2020 8,77% 8,52% 9,02% 7,72% 

2021 6,24% 7,44% 10,23% 10,23% 

2022 7,21% 7,23% 10,09% 11,25% 
2023 6,66% 8,32% 10,22% 9,46% 

2024 7,72% 8,08% 12,3% 10,76% 

 
 

 

 
Riau 

2016 29,29% 13,98% 12,7% 13,51% 
2017 26,71% 13,93% 11,4% 15,59% 

2018 25,11% 10,78% 16,12% 15,70% 

2019 25,42% 11,43% 17,42% 16,00% 
2020 23,28% 11,09% 17,90% 16,55% 

2021 23,09% 11,43% 18,52% 19,09% 

2022 24,21% 11,32% 18,23% 19,17% 
2023 21,76% 11,43% 17,17% 21,22% 

2024 19,59% 12,08% 17,09% 21,09% 

 

 

 

 
Kepulauan 

Riau 

2016 17,38% 0,08% 19,43% 12,67% 

2017 65,24% 0,06% 21,09% 13,21% 

2018 58,22% 0,06% 20,19% 12,00% 

2019 58,01% 5,87% 21,52% 12,65% 
2020 49,52%. 6,90% 21,74% 12,82% 

2021 36,46% 8,70% 22,76% 12,11% 

2022 18,75%.  8,11% 21,71% 13,21% 
2023 20,20% 9,02% 22,01% 12,00% 

2024 19,59% 10,23% 22,93% 11,41% 
 

 

 
 

Lampung 

2016 24,69% 10,09% 27,68% 19,88% 

2017 25,62% 10,10% 28,42% 30,11% 

2018 27,92% 11,24% 33,41% 30,32% 
2019 27,76% 12,32% 37,43% 33,26% 

2020 29,35% 11,23% 35,44% 34,12% 

2021 28,87% 11,45% 36,11% 35,71% 
2022 30,43% 10,23% 20,42%. 35,21% 

2023 32,02%  10,44% 39,09% 39,79% 

2024 33,57% 10,46% 71,24%. 39,55% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (OJK) (data diolah, 2025) 

 

Pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor di wilayah Sumatera menunjukkan diversifikasi 

dan potensi pertumbuhan yang berbeda-beda. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi 

kontributor utama PDRB, namun sektor jasa, termasuk pariwisata dan transportasi, juga 

mengalami pertumbuhan signifikan. Pada kajian ini hanya memfokuskan pada pertumbuhan 

sektor perdagangan, pertanian, industri dan jasa yang dilihat sebagai dampak dari pembiayaan 

syariah melalui data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sebagai mana terlihat pada Tabel 

5. 

 
Tabel 2. Pertmbuhan Sektoral (Perdagangan, Pertanian, Industri dan Jasa) Menurut Provinsi di Sumatera 

2016-2024  
Provinsi Tahun Pertumbuhan Sektoral 

 
 

 

 
Aceh 

Perdagangan 

(%) 

Pertanian 

(%) 

Industri 

(%) 

Jasa  

(%) 

2016 3,15 3,75 -5,84 7,16 

2017 3,55 5,25 -2,87 9,04 

2018 4,05 4,03 8,26 5,79 
2019 3,01 3,39 -1,10 7,52 

2020 -5,34 3,48 -4,43 4,48 

2021 4,23 -0,35 2,53 9,71 
2022 6,30 3,28 4,19 9,81 

2023 9,05 0,72 -1,56 -0,42 
2024 2,55 1,19 2,95 2,23 

 

 
 

 

Sumatera 
Utara 

2016 5,22 4,65 5,05 7,37 

2017 5,87 5,31 2,31 7,64 
2018 6,11 4,87 3,66 5,90 

2019 6,93 5,13 1,23 4,63 

2020 -1,87 1,95 -0,84 -2,46 
2021 3,62 3,87 1,43 0,25 

2022 2,17 5,05 1,98 4,82 

2023 2,89 3,02 3,44 6,43 
2024 4,44 3,37 4,66 5,12 

 

 

2016 2,69 4,44 3,98 6,91 

2017 5,69 5,44 6,98 7,95 
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Sumatera 

Barat 

2018 7,67 3,04 2,32 7,62 
2019 6,89 3,20 12,06 6,04 

2020 -5,96 -0,41 -2,20 4,78 

2021 5,12 6,03 -0,68 8,89 
2022 6,48 4,43 6,21 1,98 

2023 5,75 4,11 4,96 4,96 

2024 4,81 2,05 2,60 5,60 
 

 

 
 

Sumatera 

Selatan 

2016 6,69 0,28 5,01 2,19 

2017 7,69 1,18 6,55 3,19 

2018 8,09 2,33 5,40 2,56 
2019 8,22 3,34 4,82 9,57 

2020 -1,34 1,75 0,72 10,14 

2021 5,79 2,91 2,30 5,63 
2022 10,37 3,82 4,39 4,15 

2023 7,60 2,15 3,67 -0,02 

2024 6,00 1,11 4,17 -0,12 
Bangka 

Belitung 

2016 5,11 -1,50 4,11 5,17 

2017 7,81 -2,30 6,15 8,18 

2018 2,64 5,43 3,97 4,55 

2019 1,81 2,85 1,20 10,18 

2020 -4,54 8,24 -5,63 1,09 

2021 5,78 1,02 5,44 14,16 
2022 10,77 0,99 5,14 2,16 

2023 2,34 3,76 1,92 8,82 

2024 3,34 3,11 2,22 6,82 
Jambi 2016 6,94 6,36 2,29 6,64 

2017 4,33 5,37 2,61 5,49 
2018 5,94 3,35 3,39 5,54 

2019 5,91 2,94 2,36 7,30 

2020 -3,54 1,51 0,12 7,46 
2021 5,96 3,67 1,38 15,55 

2022 5,37 5,00 3,12 -2,40 

2023 8,87 5,61 4,16 4,34 
2024 7,88 5,11 5,01 2,14 

 

 
 

 

 
Bengkulu 

2016 8,51 3,95 4,51 9,35 

2017 8,13 1,78 4,13 9,55 
2018 8,14 2,03 0,72 8,54 

2019 7,26 2,67 0,32 9,24 

2020 -4,33 0,45 -1,97 6,47 
2021 5,26 2,45 2,37 10,58 

2022 4,11 4,50 3,08 3,38 

2023 3,06 2,06 1,83 8,61 
2024 3,32 2,57 1,49 9,07 

 

 
 

 

Riau 

2016 4,88 3,36 4,45 0,56 

2017 `6,37 5,29 5,43 5,82 
2018 6,32 4,41 3,69 5,57 

2019 5,19 4,12 5,82 10,69 

2020 -11,99 4,19 1,91 15,93 
2021 9,95 4,14 4,08 11,54 

2022 11,90 2,82 4,73 2,48 

2023 6,12 3,23 3,36 6,67 
2024 6,05 2,23 3,72 6,62 

 

 
 

 

Kepulauan 
Riau 

2016 9,54 5,79 3,36 4,45 

2017 6,27 -1,21 1,53 10,29 
2018 6,28 -3,16 4,14 3,04 

2019 6,10 -0,70 6,25 2,78 

2020 -12,72 -4,39 3,25 -2,05 
2021 1,07 -2,65 6,45 12,30 

2022 13,86 5,26 4,51 -0,02 

2023 5,87 1,53 2,46 -4,82 
2024 5,59 0,57 7,77 19,60 

 

 
 

 

Lampung 

2016 12,11 9,92 8,43 9,86 

2017 9,91 5,66 11,68 7,23 
2018 9,83 6,03 11,12 7,18 

2019 11,48 3,35 10,04 8,49 

2020 -6,59 0,68 -5,22 10,93 
2021 8,14 -0,50 4,69 3,89 

2022 15,42 1,98 0,38 -0,10 

2023 9,80 0,54 1,43 3,87 
2024 7,19 -0,09 9,09 7,29 

Sumber: Statistik Produk Domestik Regional Bruto (PDRB, 2025) 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data temuan penelitian di atas, baik pembiayaan syariah maupun pertumbuhan 
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sektor perdagangan, pertanian, industri dan jasa di kawasan Sumatera, maka dapat dijelaskan analisis 

dampak kedua variabel tersebut disetiap provinsi di Sumatera tersebut. Sektor perdagangan dapat 

meningkatkan pendapatan riil masyarakat. Pendapatan riil yang tinggi daerah tersebut mampu untuk 

menyisihkan dana sumber-sumber ekonomi yang lebih besar bagi investasi. Investasi yang berarti laju 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Adanya keterkaitan sektor ekonomi dalam suatu wilayah 

menggambarkan adanya hubungan antar satu sektor dalam perekonomian tersebut dengan sektor yang 

lainnya. Sektor perdagangan berperan dalam mendukung kelancaran penyaluran arus barang dan jasa, 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat serta mendorong kegiatan dibidang ekonomi. Pembangunan 

perdagangan sangat penting dalam upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pemerataan, serta 

memberikan sumbangan dalam penciptaan lapangan usaha, memperluas kesempatan kerja dan 

peningkatan pendapatan. Kegiatan sektor perdagangan saling berkaitan dan menunjang dengan sektor 

lainnya. Pembangunan perdagangan berperan penting dalam menciptakan dan mempertahankan 

stabilitas perekonomian suatu daerah dalam mengendalikan inflasi dan mengamankan neraca 

pembayaran (Munawar, 2015:167). 

Teori merkantilisme dalam teorinya menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara 

tumbuh sebagai akibat adanya pengeluaran dari negara lain, suatu negara dapat mempertinggi 

kekayaan dengan cara menjual barang-barangnya ke luar negeri. Teori keunggulan absolut (absolut 

advantage) dibangun oleh Adam Smith sebagai perbaikan atas teori merkantilisme. Menurut Adam 

Smith bahwa perdagangan akan meningkatkan kemakmuran bila dilakukan melalui meknisme 

perdagangan bebas. Melalui perdagangan bebas paara pelaku ekonomi diarahkan untuk melakukan 

spesialisasi dalam upaya peningkatan efisiensi. Setiap negara akan mendapatkan manfaat dalam 

perdagangan karena melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang jika negara tersebut 

memiliki keunggulan mutlak serta mengimpor barang jika negara tersebut tidak memiliki keunggulan 

yang mutlak (Suma, 2015: 156). 

Di Provinsi Aceh pembiayaan syariah yang disalurkan pada keempat sektor ekonomi, maka 

sektor jasa memberikan dampak yang paling tinggi dibandingkan sektor lainnya. Kemudian 

diikuti sektor lapangan usaha jenis perdagangan dan pertanian. Sedangkan sektor industri paling 

minim dampaknya dari pembiayaan syariah yang diberikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Faiza (2016: 1259) bahwa pembiayaan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan tidak memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDRB. Kemudian PDRB sektor pertanian sendiri, 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berpengaruh positif namun tidak signifikan. Sedangkan 

Mughits dan Wulandari (2016: 72-73) menyatakan bahwa dalam jangka panjang jumlah Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan Non Performing Financing (NPF) berkontribusi terhadap pembiayaan sektor 

pertanian secara luas. Disini dapat dilihat bahwa pembiayaan bank syariah pada sektor pertanian 

secara luas masih rendah dan terbatas pada produk-produk tertentu saja. Salah satu penyebab 

rendahnya pembiayaan pada sektor ini adalah resiko yang tinggi pada sektor tersebut. Ketidakpastian 

iklim dan resiko gagal panen membuat sektor ini rentan mengalami kerugian produksi, sehingga 

berakibat pada berfluktuasinya tingkat pertumbuhan pada sektor ini. 

Pada provinsi Sumatera Utara dampak pembiayaan syariah yang disalurkan lebih 

berkontribusi pada pertumbuhan jasa dan perdagangan dibandingkan dua sektor lainnya yakni 

sektor pertanian dan industri. Di provinsi Sumatera Barat dampak tertinggi dari pembiayaan 

syariah yang diberikan terlihat pada sektor pertanian dan jasa dibandingkan sektor perdagangan 

dan industri. Pembiayaan Syariah memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pertumbuhan 

sektor industri. Pembiayaan syariah, seperti yang ditawarkan oleh perbankan syariah, dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penyaluran dana ke sektor riil, termasuk industri, sehingga 

membantu peningkatan investasi dan produksi.  

Pembiayaan syariah, yang mematuhi prinsip-prinsip Islam, memberikan alternatif bagi pelaku 

industri untuk mendapatkan dana investasi tanpa bunga (riba), yang merupakan prinsip dasar dalam 

perbankan syariah. Perbankan syariah dapat mengalokasikan dana ke berbagai sektor industri seperti 

manufaktur, pertambangan, pertanian, dan jasa. Ini membantu pelaku industri untuk mengembangkan 

usahanya, meningkatkan kapasitas produksi dan menciptakan lapangan kerja. Dengan adanya 

pembiayaan syariah yang memadai, sektor industri dapat tumbuh lebih cepat, yang pada gilirannya 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Peningkatan investasi dan produksi di 

sektor industri akan berdampak pada peningkatan pendapatan nasional, peningkatan daya saing dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan syariah 
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tidak hanya berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek, tetapi juga dalam jangka 

panjang. Ini karena pembiayaan syariah dapat mendorong investasi berkelanjutan di sektor industri, 

yang memberikan manfaat jangka panjang bagi perekonomian. Perkembangan perbankan syariah juga 

dapat meningkatkan inklusi keuangan, terutama bagi masyarakat yang ingin berinvestasi atau 

mendapatkan pembiayaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

Sementara itu dampak pembiayaan syariah pada pertumbuhan sektor ekonomi Provinsi 

Sumatera Selatan lebih dominan dibidang perdangangan. Kemudian diikuti pada sektor industri 

dan pertanian. Sedangkan sektor jasa masih ditemukan dampaknya dengan angka yang negatif. 

Sedangkan di Provisi Bangka Belitung pembiayaan syariah yang diberikan lebih dominan 

memberikan dampak pada sektor jasa dan perdangan dibandingkan sektor pertanian dan industri. 

Pembiayaan syariah memiliki peran penting dalam pertumbuhan sektor jasa, terutama dalam 

mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pembiayaan ini memberikan akses modal 

yang lebih mudah dan mendorong peningkatan aktivitas ekonomi di sektor tersebut. Pembiayaan 

syariah, seperti melalui akad mudharabah atau musyarakah, membantu UMKM mendapatkan modal 

kerja dan investasi. Hal ini mendorong pertumbuhan UMKM dan menciptakan lapangan kerja.  

Pembiayaan syariah memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan industri halal, 

baik melalui produk-produk bank syariah maupun dukungan lainnya. Pembiayaan syariah juga 

berkontribusi pada peningkatan DPK perbankan syariah, yang menunjukkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem keuangan syariah. Produk pembiayaan syariah yang umum digunakan meliputi 

mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan istishna. Untuk mempercepat pertumbuhan, bank 

syariah dapat melakukan penetrasi pasar, pengembangan produk inovatif, dan peningkatan kualitas 

pelayanan. Pembiayaan syariah juga berperan dalam distribusi kesejahteraan melalui program-

program ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf). Perbankan syariah menawarkan alternatif 

investasi etis dan mendukung proyek-proyek sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Pembiayaan 

syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang positif dan melebihi pertumbuhan perbankan 

konvensional.  

Pada Provisi Jambi pembiayaan syariah yang diberikan lebih dominan memberikan dampak 

pada sektor jasa dan pertanian dibandingkan sektor perdagangan dan industri dalam tahun 2020-

2024. Namun, sejak tahun 2020 – 2024 di Provisi Bengkulu pembiayaan syariah yang diberikan 

lebih dominan memberikan dampak pada sektor jasa dan pertanian dibandingkan sektor 

perdagangan dan industri yang ada di provinsi tersebut. Adapun di Provinsi Riau sejak tahun 2020 

– 2024 pembiayaan syariah yang diberikan lebih dominan memberikan dampak pada sektor 

industri dan pertanian dibandingkan sektor perdagangan dan jasa yang ada di provinsi tersebut. 

Sedangkan di Provinsi Kepulauan Riau pembiayaan syariah yang diberikan lebih dominan 

memberikan dampak pada sektor perdagangan dibandingkan sektor pertanian, industri dan jasa. 

Sementara itu, di Provinsi Lampung pembiayaan syariah yang diberikan lebih dominan 

memberikan dampak pada sektor perdagangan dan jasa. Kemudian diikuti sektor pertanian dan 

industri. 

 

SIMPULAN  

Pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan sektor perdagangan di Sumatera lebih tinggi terjadi di 

Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Kepulauan Riau dan Provinsi 

Lampung. 

Pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan sektor pertanian di Sumatera lebih tinggi terjadi di 

Provinsi Sumatera Barat, Bengkulu dan Provinsi Riau. 

Pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan sektor industri di Sumatera lebih tinggi terjadi di 

Provinsi Riau. 

Pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan sektor jasa di Sumatera lebih tinggi terjadi di Provinsi 

Aceh, Bangka Belitung, Jambi, Bengkulu dan Provinsi Lampung. 
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